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Lampiran 1 Produk yang Dijual
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban
Apa jenis usaha dan kapan tahun berdirinya Distributor produk -
1 CV. ABC? makanan dan berdiri pada
' ' tahun 2016
Berapa jumlah karyawan yang dimiliki oleh CV. Totalnya ada sebanyak 12
2 - staff karyawan
ABC saat ini?
Saya hanya memiliki staff
bagian akuntansi dan
3 Apakah CV. ABC memiliki staff ahli perpajakan | keuangan, untuk urusan
dalam mengurus perpajakan CV. ABC? perpajakan juga ditangani
oleh staff tersebut
Dimulai dari supplier
4 Bagaimana proses bisnis pada CV. ABC? kemudian ke CV. ABC
lalu ke pelanggan
Apakah CV. ABC sudah dikukuhkan sebagai Sudan Q|kukuhkan
5 sebagai PKP dan telah
PKP dan melakukan pembukuan?
melakukan pembukuan
5 Apakah CV. ABC dalam men_y_usgr? laporan Tidak ada
keuangan melakukan rekonsiliasi fiskal?
Kami melaporkan SPT
Apakah CV. ABC ada melaporkan SPT setiap tahunnya dan
7 Tahunan setiap tahunnya? Dan apakah pernah | pernah mendapatkan
mendapatkan surat pajak dari negara? surat pajak tentang selisih
hitung
Saya tidak keberatan
9 Apakah Bapak keberatan jika saya meminta tetapi saya tidak mau
bukti pelaporan SPT Tahunan Bapak? identitas perusahaan saya
dipublish kepada publik
10 Apakah bgpak patuh dalam hal membayar Saya selalu patuh dalam
hutang pajak kepada negara? hal pembayaran pajak
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sesuai dengan jumlah
yang ditentukan

Totalnya sekitar 500an
juta seperti yang tertera di
laporan keuangan, namun

11 Berapa total gaji setahun yang dikeluarkan ada sedikit yang saya
untuk karyawan CV. ABC claim dari perusahaan
untuk saya yang saya
gunakan untuk keperluan
tertentu
12 Apakah ada biaya lain yang dibayarkan untuk Ada yaitu untuk biaya

keperluan pribadi selain biaya gaji? bensin mobil saya

Ada yaitu pembelian satu
unit komputer dan satu
truk bekas. Jenis
penyusutan yang
digunakan yaitu metode
garis lurus

Apa ada penambahan aset CV. ABC pada
13 | tahun 2021 dan jenis metode penyusutan apa
yang CV. ABC gunakan?

Apakah CV. ABC paham akan perbedaan
14 | pengakuan menurut perpajakan dengan Kurang paham
menurut akuntansi?

Tidak ada, laporan
keuangan disusun hanya
menurut perhitungan dan
pemahaman dari tahun-
tahun lalu

Apakah CV. ABC memiliki pedoman peraturan

1 .
° pajak dalam menyusun laporan keuangan?
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Lampiran 3 Luaran yang Dihasilkan

CV. ABC

PEDOMAN
REKONSILIASI FISKAL
PADA LAPORAN
KEUANGAN
KOMERSIAL CV. ABC

“Buku panduan sederhana
dalam menyusun rekonsiliasi
fiskal untuk menentukan
Pajak Penghasilan Badan”

H
w B | Gelvin (Prodi Akuntansi Perpajakan)

TABLE OF
CONTENTS

Contents
Kata Pengantar

Pengertian Laporan
Keuangan Komersial
& Fiskd

Subjek Paﬂ’uk
Penghasilan

Objek Pajak
Penghasilan

Akun-Akun pada Laporan
Keuangan CV. ABC

Rekonsiliasi Fiskal

Kertas Kerja Rekonsiliasi
Fiskal

Prosedur Rekonsiliasi
Fiskal

Rekonsiliasi ecda Laporan
Laba Rugi CV. ABC

Perhitungan PPh Badan
CV. ABC

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas segala karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan
buku pedoman ini. Ucapan terimakasih penulis sampaikan juga
kepada pemilik CV. ABC karena telah mengijinkan penulis untuk
melakukan penelitian kepada usaha milik beliau.

Penulis menyadari dalam penyusunan buku pedoman ini masih
jauh dari kata sempurna, penulis terbuka atas segala masukan
dan saran yang membangun untuk memperbaiki buku pedoman
ini agar menjadi lebih baik di masa yang akan datang. Akhir kata
penulis berharap agar buku ini dapat memberikan manfaat
kepada para pembaca tentang pemahaman dan pengetahuan
terkait perpajakan yang berlaku di Indone:

Deli Serdang, 26 November 2022

KOMERSIAL VS FISKA

Pengertian Laporan Keuangan Komei 1

Laporan Keuangan Komersial merupakan laporan keuangan
yvang disusun dengan berpedorman pada Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Laporan ini bertujuan untuk menyediakan
informasi mengenai posisi keuangan serta kinerja dari suatu
perusahaan
Adapun siklus dalam menyusun lapeoran keuangan komersial
antara lain:

1. Mencatat setiap transaksi keuangan ke dalam jurnal

2. Memposting jurnal ke dalam buku besar

3. Membuat dan menyusun neraca saldo beserta

penyesuaiannya
4. Menyusun laporan keuangan komersial

Buku Neraca
Saldo

Jurnal

sial

Laporan keuangan fiskal merupakan laporan keuangan yang
disusun dengan berpedoman pada peraturan perpajakan
vang berlaku. Laporan keuangan fiskal disusun berdasarkan
hasil rekonsiliasi fiskal dari laporan keuangan komersial

Laporan Keuangan Rekonsiliasi Laporan Keuangan
Komersial Fiskal Fiskal
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SUBJEK PAJAK PENGHASILAN

Berdasarkan
Undang-Undang
Nomor 36 Tahun

2008 Pasal 2

tentang Pajak
Penghasilan,
yang menjadi
subjek pajak
adalah:

Orang pribadi atau

o1 perseorangan dan warisan
yang belum terbagi sebagai
suatu kesatuan

Badan yun? berbentuk
perseroan terbatas,
02 erseroan komanditer,
ayasan, badan usaha milik
negara atapun daerah, dan
persekutuan lainnya

03  Bentuk Usaha Tetap

04

AKUN - AKUN PADA
LAPORAN KEUANGAN

CV. ABC

Aktiva Lancar

Aciva 1Gnodr merupakan fels hata yang il parusonoan yong mempunya

Kas & Setara Kas
Kos ckoh iong yorg ek f

memengeruhi soido pada.
Porsediaan Bamng

Merupakan barang dagang yang dimilii cieh perusahaan. Akun ini berasal darl
Uansolsi yong berkaitan  dengan

perusahaan untuk dijal kemball. Contoh barang yong cibel seperti produk
makanan dan minuman

Piutang Dagang

Merupakan togihan dar perusaiaan ke pelanggan yang disebabion dar ransaksi
peniucion borang secara kredit

Aktlvu Tetap

perusahaon
Inventaris Kantor

ek, oo ety akor £V, 400 o i
mej

Kendaraa
Merupakon, et Wiop bepa landoraon yong dguntan unik meruriong
kegioton operasional perusahaan. Contoh kendaraan CV. ABC antara lain

Mitsubishi 1300
Akumulasi Penyusutan

Merupakan akumuiasl darl beban penyusutan atas aset yang dimilid CV. ABC boik
itu inventris kanter dan kendaraen seloma | tahun. Adapun metede penyuauton

mantoat uniuk waktu yang singkot yoitu kurong isb 1 (sou) tahus

sedia dalorn kas perusahoan sepert Long kertas
jolah uang yong tersimpen o bank yang dopot

Setora kaz

penerimaan maupun pengeluaran yang berstot langaung okan

beflon barang yang didkukan cleh

Totop, R kolompok sst tetap yang memiski masa manfaat ebin
Gon | (sotu) tanun dan dipsrgunakan untuk mendukung kegiaton opsrasional

yeng digunan menunjong kegioton operasional

rak barang, printer, komputer,

i, mesn fax, dsbnya

OBJEK PAJAK PENGHASILAN

Menurut Undang -
Undang Nomeor 36
Tahun 2008 Pasal 4
yang menjadi objek
pajak penghasilan
yaitu
setiap tambahan
kemampuan
ekonomis yang
diperoleh wajib pajak,
baik yang berasal dari
dalam negeri maupun
luar negeri, yang
dapat digunakan
untuk konsumsi atau
untuk menambah
kekayaan wajib pajak
yang bersangkutan,
termasuk :

Penggantian atau impalan berkenaan dengan

Rckcqcmnamulasc 9aji, upah, tunjangan,
onorarium, kormisi, bonus, gratifikasi, uang

EEHSIUH atau imbalan daldm bentuk lainnya,
ecuali ditentukan lain dalam UU ini

Hadiah dari suatu undian atau pekerjaon atau

kegiatan, dan penghargaa

Laba usahg

Keuntungan karena penjualan atay karena
engalihan ha

Penerimaan kembali pembuyurun pwak yang

telah dibebankan sebagai biaya dan

pembayaran tambahan pengembalian pajak

Bunga termasuk premium, diskonto, dan

imbalan karena jaminan pengembalian utong

Dividen, dengcn nama dan dalam bentuk
apapun, termasuk dnmdcn dari pcr\JuOhOun

asuramswkcpada pemeg; f

pembagian sisa hosil us(lhu Dgerus\

Royailti atau imbalan atas penggunacdn hak

Sewa dan penghasilan lain sehubungan
dengan penggunaan harta

Penerimaan atau perolehan pembayaran
berkala

Keuntungan karena pembebasan utang,
kecuali sampai dengan jumiah tertentu \Eung

ditetapkan dengan Perdturan Pemerinta
Keuntungan selisih kurs mata uang asing

Selisih lebih karena penilaian kembali aktiva
Premi asuransi

luran yang diterima atau diperoleh
erkumpulan dari anggotanya yang terdiri dari
ajib Pajak yang menjalankan usafa atau
pekerjaan baba
Tambahan kekayaan neto yang berasal dari
penghasilan yang belum dikenakan pajak

Penghasilan dari usaha berbasis syariah
Imbalan bunga sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang yang mengatur
mengenai keténtuan umum dan tata cara
perpajakan

Surplus Bank Indonesia
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AKUN - AKUN PADA
LAPORAN KEUANGAN

CV. ABC

Tugas Akhir

Hutang Lancar

Hutang Dagang & Lai
S g Serg il . ABC besasol dor pembeicn s barang dagang
k6pada a1 produsen yng Masih DeKm s FEaYOrken Sieh CV. ABC
Hutang Pajak

flban poijok yang mest
ronsaksi yang dikenckan pojak korena kegiotan usahanya.
yeng terhutang antaralain  FPh 23, PPh 25, PPN Keluaran dan PPh

g berusel dari
un jenis pojok

Modal

Modal Disetor
Merupakan modal awal yong disetorkan oleh pemilic CV. ABC untuk memuiai dan
maryaionkan tegatan usahanyo

Laba s/d Peridode Lalu

Werupakan Iaba tahun ol milk CV. ABC yang diperoléh dengan menjumiahian

Laba Tahun Berjalan
Verupokan jumiah Iaba rugi perusahaan setsioh dikurangi pojok. ido (aoa tahun




i
2
2

Penjualan
‘Skun penjudian MErURGkaN Lol ssuruh panjucion CV. ABC pod satu tohun pajak
don ks erhitung PN o dolamnya

Harga Pokok Penjualan

WP diperoien don perhitungan persedioon barong dogong awdl ditamban

Biaya Operasional

Biaya Gaji Karyawan

V. ABC se19ma saty tahun (1dok termasuk goj pemilk GV.ABC)

Biaya Peralatan Kantor
Total solunin bioya yang dikolarkan untuk membeli kebutuhon kontor sepert
" asonya

Biaya BBM/Transport

Digunakon uniuk mancatat selurun biayo uniuk memboyar PeNgEGN bahan bokor
K8NG0ro0N Ntk OPBaSONGI KegIatoN USaNa 5010

Biayaistrik AlrTelepon dan Retribusi

Untuk mencoto? bicya togihan It o, telepon dan retibuss separt sampon don
xeamanan

siayaPajak

Morupakan pos untuk mencotat biaya otas pambayaran pojok yang berutngan
dengan ksgitan waha

Biaya Pengurusan Izin/STNK/Kendaraan

POS Unlls MBNCOIOt PSMBOYOION. PeRGUSGN 2 O10u STNK atas kendaroan
operasional CV. ABC

Biaya Penyusutan

asc
Biaya Serba-Serbi

rUpaKGN Gkun UNUK MeNCatat blaya Yang dkeluarkan aleh CV. ABC untuk hal =
nal yong tidak tercuga sepors biaya maintainance, bioya be cal, boya beli ATK,
dsbryo

Pendapatan/Biaya Lain

Terupaton pos UNTUE mencalal pendopatan dan bioya darl kegioton ~ kegiaton
lain d toar bis

perusahoan deomya

\toma seperti penjucion alos aset lama, penjan anak

AKUN - AKUN PADA
LAPORAN KEUANGAN

CV. ABC

Koreksi (rekonsiliasi) fiskal merupakan suatu proses
penyesucian atas loba akuntansi yang berbeda
etentuan  fiskal untuk menghasikan

REKONSILIASI  fimvean soroocon rutson sasukan ekonsion
FISKAL

— pemdlaian

fiskal adalah untuk memperolen Penghasilan Kena
Pajak dan PPh Terutang yang sesuai dengan ketentuan

KOREKSI PO!

Merupakan Koreksi yang msﬂyebubkan laba menurut fiskal bertamban

E‘asnnyn dilakukon akibat ada
yang tidak diakui D pajak (non deductible) - Pasal 8 ayat (1) UU PPh

2. Penyusman komersial lebin besar dari fiskal
Contoh kasus :
Pada laporan laba rugi komersial milik CV. ABC terdapat akun biaya BBM' sebesar 10jt dalam

satu tahun. Seteiah dilakukan penelusuran ditemukan bahwa terdapat pengeluaran biaya
BBM untuk keperiuan pribadi pemillk CV. ABC sebesar 2jt, Maka mengacu pada UU PPh No 36
Pasal 9 ay pribadi
pemegang saham, sekutu, otau anggota; tidak boleh dijadikan sebagal beban dalam
menentukan besarnya penghasilan kena pajak’. Maka dari itu biaya BEM pada laba rugi
harus dilakukan rekonsiliasi berupa koreksi positif sebesar 2jt

Korahsi  Korehat
Posiit_ Megal
ayaaau | Rp 10000000 | Ry 2,000,000

Keterangan | Kamersial Fisas [rro—

Rp 8000000 111 No. 36 Tahun 2008 Py (1] hurnd &

KOREKSINEGATIF
HGrUpaKaN KOTeks! yang menyebabkan 1ba menurut NSkl berurong
Biasanya dilakukan okibat adanya
1 Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak - Pasal 4 ayat (3) UU PP
2 Penghasilan yang dikenakan PPh bersifat Final - Pasal 4 ayat (2) UU PPh

Contoh kasus :

Pada laporan laba rugl komersial milik CV. ABC terdapat akun ‘pendapatan lain” sebesar it
dalam satu tahun. Seteloh dilakukan penelusuran ditemukan bahwa pendapatan tersebut
merupakan pendapatan atas jasa giro yang bersifat final. Moka mengacu pada UU PPh No 36
Pasal 9 ayat (1) huruf h dikatakan bahwa ‘Untuk menentukan besarnya Penghasilan Kena
Pajak bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan
dengan Pajak Penghasilan’. Moka dari itu pendapatan kain pada laba rugi harus dilakukan
rekonsiliasi berupa koreksi negatif sebesar it

[ —— R o
e | oo ress0n00 | U 36T 50 st
09

BEDA TETAP / PERMANEN (PERMANENT DIFFERENCES) Kertas Ke rj a
Perbedaan yang terjadi karena adanya perbedaan pengakuan atas penghasilan dan beban 5 . .
menurut akuntansi (SAK) dengan perpajakan (fiskal), yaitu adanya penghasilan dan beban Re konSI l. 1asi Fl S k a l.
yang diakui menurut akuntansi namun tidak menurut fiskal ataupun sebaliknya. N
Beda tetap biasanya terjodi karena peraturan perpajakan mengharuskan hal-hal berikut x ——
dikeluarkan dari perhitungan PKP : \ Keterangan Kormersial 7»_“"“"“‘“9‘“ Fiskal

1. Penghasilan yang telah dikenakan PPh bersifat final (Pasal 4 ayat 2 UU PPh). FERUALAN

2 Penghasilan yang bukan objek pajak (Fusul 4ayat3 LU PPh).

yang tidak gsung deng keglamn usaha, yaitu
menagih, dan i il yang sifatnya
tau yang j y kswa]aran (Pusa! 9ayat] UU PPh).
4. Beban yang dig untuk yang b k pajak dan

penghasnkm yang telah dxkenukon PPh bersnlut fmul
5. i jasa yang diberikan dalam bentuk

natura.
6. Sanksi perpajokan.

BEDA WAKTU/SEMENTARA (TIMING DIFFERENCES)
Perbedaun perlokuon akuntansi dan perpcjokan yang bersifat temporer karena adanya
waktu atas pr ilan dan beban ontara peraturan perpajokan
dan SAK. Artinya secara keseluruhan bebun atau pendapatan akuntansi maupun perpajakan
sebenarnya sama, tetapi tetap berbeda alokasi setiap tahunnya.

Beda waktu biasanya timbul karena perbedaan metode yong dipakai ontara akuntansi
dengon fiskal dalam hal:
1. Akrual dan reolisas
2. Penyusutan dan amortisasi;
3. Penilaian persediaan;
4. Kompensasi kerugian fiskal.

(aal)

Peneuan
PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN (AKHIR)
HARGA POKOK PENILALAN
LABA KOTOR

Biava operasionAL
1. (disi akun biaya)
2

.
TOTAL BIAYA DPERASIONAL
LABA ORERASIONAL

PEND AP ATAN / BLAYA LAIN (RH FINAL}
1. (disi 3kun pendspatanbiaya lain)
2.

TOTAL FENDAPATAN f BIAYA LAIN
Laga semeLUM pasak

Penghasilan Kena Pajak

Pasak PENGHASILAN

Laea sesiH

Tugas Akhir "PSAP - POLITEKNIK WBI 0




Prosedur Rekonsiliasi Fiskal

Prosedur Rek iliasi Fiskal Dalam kan PPh Badan Terutang
T
o SAK
u Pembukuan Akuntansi } -
"
T
A
. Laha Rugi Komersial
I
¥
| Pendapatan Komersial | | Biaya Komersial ‘
R
E
K
o tidak
N
s
1 a
L MNon Fiskal
1
A
s
|
3
B v
K Penghasilan Bruto
A
L
Laba Rugi Fiskal
F
| Penghasilan Kena Pajak
s
K
A Pajak Penghasilan Terutang
L
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Rekonsiliasi Pada
Laporan Laba Ru%
CV. AB

1. Biaya Gaji Karyawan

Pada akun biaya gaiji karyawan terdapat perhitungan dimana gaiji yang
diterimna oleh pemilik Cv. ABC didkui sebagai beban gaji parusahaan.
Berdasarkan UU PPh No 36 Tahun 2008 Pasal 9 ayat (1) huruf j, dikatakan
bahwa "Untuk menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi wajib
pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan : (j)
gaji yang dibayarkan kepada anggota persekutuan, firma, atau
P yang y terbagl A
Mengacu pada peraturan tersebut maka akun biaya gaji karyawan periu
dilakukan rekonsiliasi berupa koreksi positif karena gaji untuk pemilik
perusahaan tidak diakui menurut perpajakan.

2. Biaya BBM/Transport
Pado akun bioya BBM/Transport terdapat pengeluaran biaya untuk
keperluan mobil pribadi milik pemilik Cv. ABC, penggunaan kenderaan
tersabut tidak untuk kegiatan oparasional CV. ABC.
Berdasarkan UU PPh No 38 Tahun 2008 Pasal 8 ayat (1) huruf b, dikatakan

bahwa "blaya yang atau untuk

pribadi pemegang saham, sekutu, atau anggota; tidak boleh dijadikan
sebagai beban atau dalam y
penghasilan kena pajak”.

Mengacu pada peraturan tersebut maka akun biaya BBM/Transport perlu
dilakukan rekonsiliasi berupa koreksi positif karena biaya yang dikeluarkan
untuk penggunaan pribadi tidak dapat dibebankan kepada perusahaan.

d N

Rekonsiliasi Pada
Laporan Laba Rugi
CV. AB%

3. Biaya Listrik/Telepon/Air/ Retribusi
Pacia akun bicya listrik/telepon/air/retribusi terdapat perhitungan bahwa
biaya telepon yang dikeluarkan oleh CV. ABC sebagian untuk pegawai
tertentu karena jabatan atau pekerjoannya.
Berdasarkan Keputusan Dirjen Pojak No. KEP-220/PJ[2002 tentang
Perlakuan Pajak Penghasilan atas Biaya Pemakaian Telepon Seluler dan
Kendaraan Perusahaan, dikatakan bahwa “bahwa blaya berlangganan
atau pengisian ulang pulsa dan perbaikan telepon seluler, dapat
sebagai biaya p sebesar 60% dari jumiah biaya
pemeliharaan atau perbaikan rutin dalam tahun pajak  yang
bersangkutan”.
Mengacu pada peraturan tersebut maka biaya telepon CV. ABC hanya
dapat dibebankan sebesar 50% deri total seluruh biaya telepon, Maka derri
itu akun biaya listrik/telepon/air/retribusi perlu dilakukan rekonsiliasi
berupa koreksi positif.

4. Biaya Pajak

Pada akun biaya pajak CV. ABC merupakan biaya yang ditanggung sendiri
oleh perusahaan atas Pematangan PPh 23 kepada lawan transaksi.
Berdasarkan UU PPh No 36 Tahun 2008 Posal 9 ayat (1) huruf h, dikatakan
bohwa “Untuk menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi wajib
pajok i usaha tetap ti i :(h)
Pajak Penghasilan’.

Mengacu pada peraturan tersebut maka biaya paojok harus dikeluarkan
i berupa koreksi

dari bioya dalam laba rugi dengan melakukan rekonsil
positif.

AN
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Rekonsiliasi Pada
Laporan Laba Ru%i
CV. AB

5. Biaya Penyusutan

Biaya penyusutan merupakan pos untuk mencatat jumlah beban
penyusutan atas aset tetap milik CV. ABC selama setahun. Namun
berdasarkan  peraturan  perpajakan  ditemukan  kesalahan  dalam
penggolongan kelompok aset tetap CV. ABC. Kesalahan tersebut terletak
pada aset i kantor yang digolongl menjadi pok Il
Menurut peraturan perpajakan aset terssbut lebih cocok digolongkan
kedalam kelompok | dengan masa manfaat 4 tahun. Adapun peraturan
yang mengatur tentang hal tersebut yaitu Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 96/PMK.03/2009 tentang jenis — jenis harta yang masuk ke dalam
kelompok harta berwujud bukan bangunan.

Adapun kelompok aset dengan tarif penyusutannya (garis lurus) sebagai
berikut :

Tarif Penyusutan

Kelompok Aset Tetap | Masa Manfaat | = T

I. Bukan Bangunan
Kelompok 1 4tahun 25%
Kelompok2 | 8tahun 12,5%
Kelompok 3 16 tahun 6,25%
Kelompok 20 tahun 5%

Il. Bangunan

Permanen | 20tahun 5%
Tidak Permanen 10 tahun 10%

Karena perbedaan penggolongan tersebut maka akan terdapat selisin
perhitungan dimana CV. ABC mengakui penyusutan aset tetap inventaris
kantor terlalu besar, sehingga perlu dilakukan koreksi positif.




Adapun lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009
tentang jenis - jenis harta yang masuk ke dalam kelompok harta berwujud
bukan bangunan adalah sebagai berikut :

LAMPIRAN |
PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 96 /PMK .03 /m08
TENIANG IENIJENS  HARTA

RMASUK  DALAM
XRLOMPOK HARTA  BIEWLICD
SUKAN BANGUNAN  UNTUK
KEPERLUAN FENYUSUTAN

MENTERS KEUANGAN
REPUBLK INOOMESA

JENIS-JENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUK DALAM KELOMPOK 1

Nomor Jonis Usaha Jemis Harta
1 [ Semua jenis usaha 5 Miebel dan peralsian dari kayu atau folan termasak
bangku, kursi, lemari dan sejenisnya yang bukan bagian dar
bangunan.
B Mesin kantor soperti mesin tik, mesin hitung, duplikator, mesin

fobept, . slustig/ penbulaen, Kompube prishr
scanner dan
. Perlengkapan lainnya seperti amplfcr, tape/cassette, video recorder,
Iedevis dan sepeisnya
Sepeda motor, sepeda dan becak
Al poimgiapm Vs () bugh Indes/poa geng
utan

=

AIM dapur untuk memasak, makanan dan minuman

Dies,igs, dan mould.

Alat-alat komunikasi seperts pesawat telepon, faksimile, telepon
seluler, dan sejenisnys

==

T | Teranian. perkebunan, T
Vehotanan, peternakan, | lin-lain.
e

3| tndute] ki | ek ringas yarg depl dplciindabian epers e pemcah
minuman Rl penyosoh,

T Transportast “dan | Mobil takst, bus, dan trak
Pergudangan

5 | industn “semi | Flash mermory festr, writer machine, Diporat fest syséem, chmination (PEB-
bondubtor L 1) powe checher

o [l Persewaan | Anchor, Anchor Chures, Pelyester Rape, Steel Buys, Steel Wire opes,

Peralatan Tambat Air | Mooring Access
Dalam

7 |Jasa  ielehomunikast | B Station Contrier
selular

MENTERI KEUANGAN
ted.
SRIMULYANI INDRAWATT

Adapun lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009
tentang jenis - jenis harta yang masuk ke dalam kelompok harta berwujud
bukan bangunan adalah sebagai berikut :

ENTER KEUANGAN
REPUBLIK BOONESIA

Nomor Jenis Usaha Jemis Harta

5t e Kot | e i, o i, ki o, Bl ar i
ipolr text handier (sutomatic), cleaning machine, couting. machine,
g o mm.; s dambar cut mackine, dicer, die bonder, dic
burn-in syptem ooen, dynareic esthandic, climinator
PGE 1, et ol ol it e, hind
i b omser ek, b e (UM Aol
lagic st sysem, marke (k) memory st systm, molding, wowntr,
MPS utmmtic MPS s, Sty maiaps s, o e,
O . gy, Bl
e Bonde, e pull st
Data Colctor

5| o e e Sy s s
Tambat Alr Dalam |
T | Jan Telekomunikasi | Vb Swiiching Covtr, Home Localion Regiter, Vistor
Selular Registr, Authembation Cente, Equipment ldentiy Register, :.m,m.
[ Nefwork Servce Conret Poos, Inelgent Network Service
Pt Ry e S, T i, Toina SOVMIS Lk
Antena

MENTERI KEUANGAN

'SRIMULYANIINDRAWATI

Adapun lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009
tentang jenis - jenis harta yang masuk ke dalam kelompok harta berwujud
bukan bangunan adalah sebagai berikut :

LAMPIRAN T

PERATURAN MENTER] KEUANGAN

NOMOR 96 /7MK . 03 /309

TENTANG _ [ENISJENIS ~ HARTA

VANG TERMASUK  DALAM

KELOWFOK  HAKTA  BERWUJUD

BUKAN BANGUNAN  UNTUK

AN PENYUSUTAN

VENTERS KEUANGAX
REPURIK WOONESIA

JENIS-JENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUK DALAM KELOMPOK 2

Jows Usaba Jonis Harta
T[S s wsaha o Vil s palatin 2t g, ek . i Bt
emar dan sfeinye yarg, bulan mecepakan bughn dac

Sangunan Al pengatie s sperts A, Kpes gl dom

sepenisny:
B AR I ok bt f
L Contuner dan sejen
T Feranin, perbeburan, |4 Vs peranian / ,.-.uum. Sepert trakior dan mesin bk,
an, perik

b Mesin yang mengolah stau mmmm“ atsu memprodukai
bahan atnu barang perianian, perkebunan, pelernakan dan
perikanan

i aanandan | & Mesin yan engaeh podi Wt Wi, g dan

miman perikanan, misalnya pabrik susu, pengalengan fkan.

b Mesin yang mengolah produk nabuti, misalnya mesin minyak
Kelaps, margaren, penggilingan kopi, kembang gula, mesin
pengolah bij-bgian seperti penggilingan beras, gandum,
apioka.

© Mesin yang menghasifian / memprodulsi minuman dan
bahan-bohan minuman segala jos

4 Mesin yang menghaslkan / memproduksi hahan-bahan
makaran da

T [ Todusi mesin Nicsn yang menghasiTkan / memprosdukst mesin ingan (misainys

it

5[ Pevkayuan, belatanan | & Mosin dan peralatan pencbangan kayw
b Mesin yang mengolah atau menghasifkan atau memproduksi

5| Korstrabar Peralatan yang, dipergunakan sepert truk berat, dump truk, crane
bntdozer dan sepersnys
7 & Truk her untub. ik peran,
Pergudangan trok nganghang, dan
b Kapal penumpang, kapal ‘....‘ Kapal khuses dibuat untuk
pengangkutan barang tertenty (misalnya. gandum, bat

batun, by mbung den P s ey i

Lo o sy “N dengan 100 DWT;

Bt
g
jit
?:i
i I

%
!
]
H
|

[T e

Pesawat lelegral termasck  pesawal pengiriman  dan

e

Adapun lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009
tentang jenis - jenis harta yang masuk ke dalam kelompok harta berwujud
bukan bangunan adalah sebagai berikut :

| 4 T
NOMOK 96 /PMK.03 /zn
TNTANG * JINE NS
NG paliro
KELOWIOR WARTA._ BERWOND
JTenikunGw  DUKAN BANGUNAN ' UNTUR
NP hOOWEA  KETERLUAN PENYUSUTAN

JENISJENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUK DALAM KELOMPOK 3

Nomor | fens Usaha Jenl Hara
T Perambangan sl | W mesin yang dipoka daars Gilang permbngan, ek
o et mesin yan proc pei

T [ Permintaian, s Mesin yang mengolah / menghasiiian produb-produk tekstil
pertenunan dan|  (misalnya kain katun, sutra, seratserat buatan, wol dan bulu
pencelupan hewan leinnya, e rami, permadani, ki kain bulu, tuk).

b Mesin untul yang preparation, leschig, dyeing, printing fiishing,

3 Pervayuan 3 Mesin yang mengolah / menghasilkan produk - produk kayu,

T duetn kmi Mesin peralatan yang, mengolah / menghasilkan produk industr

(misalnya bahan kimia anorganis, persenyawaan organis dan

g, bt dan sl s, sibun, dfrgnt

taban organis pembersh lainnya, 7at albumina, perckat, buhan

ek, produk plrowbeik. Kok ap, lloy lelors, berarg

{otograf dan sicmatogsaf,

Mesin yarg, mengolah / menghasitkan produk industrs innya
‘bahan plati,

Trdustn mesin Wiesi yang, menghadlian/ memproduksl mesin menengah dan berat
mesin kapal)

T [Trameporst  dan [ 0. Kapul pevumpang, kapal barang, Kapal Mvises dibuat untak
Pergudangan penganghutan burang barang terentu (misalnya. gandum, bata
batuan, biji umhuu ‘dan sejenisnya) termasuk kapal pendingin
L2yl aaght Lapl panghapue o don sz, yng
ey et dr o 00 VT et degun 100

8 ot
scerianys, yong, mempunyai berat di atas 100 DIV sampal

Gingan 1000 DWT.

< Dokterpung

A Perahu layar pakai ateu tanpa motor yang mempunyal berat di
atas 250 DWT.

Pesavwat terbun dan belikopter-helikopter segala jenis.

'MENTERI KEUANGAN
.
SRIMULYANI INDRAWATI
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Adapun lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009
tentang jenis - jenis harta yang masuk ke dalam kelompok harta berwujud
bukan bangunan adalah sebagai berikut :

LAMPIRAN IV
PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 96 /PMK .03 /209
TENTANG  JENISJENIS ~ HARTA
YANG  TERMASUK  DALAM
KELOMPOK  HARTA  BERWULUD
BUKAN BANGUNAN  UNTUK
KEPERLUAN PENYUSUTAN

MENTERS KEUANGAN

REPUBLIK NOONESIA

JENISJENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUK DALAM KELOMPOK 4

Nomor | fenis Usaha

[ Konstrukst
Transportasi _dan
Pergudangan

b Lokomont lmtrik atas rel. dialankan dengan batere atau dengan
ber luar.

mpang dan barang, termasuk kontainer khusus

dengan satu alat ataw

Kapal barang, kapal Khusus dibust untuk

g borang-barang terientu (misalnya gandum, batu-

batuan, byl tambang, dan scjenisnya) tesmasuk kapol pendingin dan

Kapal tanghi.kapal ponanghap ikan dan seknisnya, yang mempunyai
berat di atas 1.000 DWT.

£ Kapal dibuat khusus untuk menghela atou mendorong kapal, kapal

uar, bapal pemadam kebakaran, kapal keruk, keran-keran terapung,

berat di atas 1,000 DWT

5 Dokadok terapung,

MENTERI KEUANGAN

Salinan sesusi dengan ssinys, SRIMULYANIINDRAWATI

Kepala Biso Unum
b.

20

Perhitungan PPh
Badan . ABC

CV. ABC merupakan perusahaan yang setiop tahunnya mencatat peredaran
bruto di atas 48M hingga kurang dari 50M. Dikarenakan hal tarssbut maka
perhitungan untuk memperoleh PPh Badan dilakukan dengan cara Penghasilan
Kena Pajok dikenai tarif Pajak Penghasilan dengan mendapatken fasilitas
pengurangan 50% dan yang tidak mendapat pengurangan 50% yang dihitung
dori penghasilan kena pajok.

Rumus perhitungan = [(50% x 22%) x PKP yang dapat fasilitas] + [22% x PKP yang
tidak dapat fasilitas]

Adapun contoh perhitungan untuk menentukan besarnya pajak penghasilan
badan yang terutang adalah sebagai barikut

PT.XYZ memiliki peredaran bruto pada tahun pajok 2021 adaloh sebesar 30M
dengan Penghasilan Kena Pajok sebesar 3M. Perhitungan PPh yang terutang
bagi PTX¥Z adalah sebagai berikut :

*Penghasilan yang memperoleh fasilitas :
= 50% x 22% x [ (Rp4.800.000.000 / RP30.000.000.000) x Rp3.000.000.000]
= 50% x 22% x Rp480.000.000
= Rp 52.800.000,~

*penghasilan yang tidak memperoleh fasilitas :
= 22% x (Rp3.000.000.000 - Rp4B0.000.000)
= 22% x Rp2520.000.000
= Rp 554.400.000,-

Jumiah PPh terutang = Rp 52.800.000 + Rp 554.400.000
= Rp 607.200.000,~

Rekonsiliasi Pada
Laporan Laba Ru%i
CV. AB

6. Pendapatan/Biaya Lain
pada akun pendapatan/biaya lain merupakan pendapatan atas jasa gire
(bersifet final). Menurut peraturan perpojokan pendapatan atas jasa giro
tidak dapat diakui.
Hal tersebut diatur dalam UU PPh No 36 Tahun 2008 Pasal 8 ayat (1) huruf b,
dikatakan bahwa “Untuk menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak
bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan : (h) Pajak Penghasilan”.
Mengacu pada peraturan tersebut moka okun pendapatan/bioya lain
perlu dilakukan rekonsiliasi berupa koreksi negatif.

N

Tugas Akhir




